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ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menggambarkan pandangan guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar murid Sekolah Dasar dan solusi yang 

diusulkan terkait tantangan yang dihadapi guru selama proses 

pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dan subjek penelitian adalah 

guru kelas III di tingkat Sekolah Dasar. Data dikumpulkan melalui 

dokumentasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan berbagai 

perspektif guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa, yang meliputi 

faktor internal dan eksternal, berbagai hambatan yang sering dihadapi 

oleh guru matematika selama pembelajaran, serta pendekatan yang 

digunakan guru untuk mengatasi masalah tersebut. Solusi yang 

ditawarkan mencakup penerapan metode 6M, yaitu bekerja sama dengan 

orang tua untuk mendukung, membimbing, dan mengarahkan murid; 

memastikan kesiapan dan fokus murid dalam belajar; memberikan 

motivasi belajar baik dari guru maupun lingkungan keluarga; 

menggunakan strategi dan media pembelajaran yang menarik; 

memberikan ruang bagi murid untuk eksplorasi; serta memberikan soal 

atau tes sesuai dengan kemampuan murid. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan salah satu pembelajaran yang diajarkan di setiap tingkat 

pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dalam setiap tingkat tersebut, 

matematika memainkan peran penting dalam membangun dasar kemampuan berpikir logis 

serta analitis murid (Tarso et al., 2024). Tidak hanya terbatas pada ranah pendidikan formal, 

matematika juga memiliki aplikasi luas dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam 

pengelolaan keuangan, pengukuran, dan analisis data. Menurut Fauziah & Puspitasari (2022), 

berbagai kendala dalam belajar matematika sering kali disebabkan oleh kebiasaan buruk murid, 

seperti menunda tugas, mengulur waktu, atau kurangnya inisiatif untuk bertanya jika 

menghadapi kesulitan. Lebih lanjut, Siswanto & Andriyani (2024) menjelaskan bahwa 

matematika tidak hanya sekadar ilmu tentang bilangan, tetapi juga mencakup hubungan-

hubungan kompleks yang menjadi dasar dalam berbagai disiplin ilmu lainnya. Dengan 

demikian, penting untuk memahami matematika tidak hanya sebagai mata pelajaran, tetapi 

juga sebagai keterampilan yang esensial dalam berbagai aspek kehidupan. Matematika 

memberikan pondasi yang kuat untuk memahami berbagai fenomena, baik di bidang sains, 
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teknologi, ekonomi, maupun sosial, sehingga menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

global. 

Pembelajaran matematika adalah proses interaksi antara guru dan murid yang bertujuan 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan bermakna (Putri et al., 2024). 

Dalam proses ini, guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membantu murid membangun pemahaman konsep. Istilah matematika sendiri 

berasal dari bahasa Latin manthanein atau mathema, yang berarti pembelajaran atau pengkajian 

ilmu. Kusuma et al. (2023) mengungkapkan bahwa pembelajaran matematika memiliki tujuan 

utama untuk mengembangkan kemampuan murid dalam berbagai aspek, seperti menghitung, 

mengukur, menurunkan rumus, serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, metode pengajaran matematika harus dirancang 

sedemikian rupa untuk tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif murid tetapi juga 

menanamkan sikap positif terhadap pembelajaran itu sendiri. Guru memiliki tanggung jawab 

besar untuk menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menarik, dan relevan, sehingga 

murid merasa termotivasi untuk belajar (Widyastuti et al., 2024; Yogyanto et al., 2024). 

Matematika diajarkan dengan keyakinan bahwa mata pelajaran ini mampu meningkatkan 

penalaran logis serta kemampuan murid dalam menyelesaikan masalah secara efektif 

(Kharisma, 2018). Di tingkat SD, pembelajaran matematika dirancang untuk mempersiapkan 

murid agar dapat menggunakan matematika secara praktis dalam kehidupan sehari-hari 

(Caesaria et al., 2024). Selain itu, pembelajaran ini juga bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan penalaran yang mendalam, sehingga murid dapat memahami konsep-konsep 

matematika secara lebih luas dan aplikatif. Dengan pendekatan yang terstruktur, matematika 

menjadi alat yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis sejak dini. Penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung uang belanja atau mengukur luas 

ruangan, membantu murid melihat manfaat langsung dari pembelajaran ini. 

Suryatama et al. (2024) menjelaskan bahwa tujuan utama pembelajaran matematika di SD 

mencakup lima aspek penting. Pertama, murid diharapkan dapat memahami definisi, konsep, 

dan algoritma dasar matematika dengan baik. Kedua, mereka perlu mampu menerapkan pola 

dan sifat-sifat matematika dalam manipulasi berbagai permasalahan. Ketiga, murid didorong 

untuk mengatasi masalah matematika dengan pendekatan yang tepat dan sistematis. Keempat, 

pembelajaran matematika harus membantu murid memahami ide-ide abstrak melalui berbagai 

media visual, sehingga memudahkan mereka dalam memvisualisasikan konsep. Terakhir, 

murid diajak untuk menghargai dan memahami penerapan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan ini memberikan landasan yang kokoh bagi murid untuk memahami 

pentingnya matematika sebagai ilmu yang relevan dalam berbagai konteks kehidupan  

(Budhayanti et al., 2022). Dengan demikian, murid tidak hanya belajar untuk menjawab soal-

soal, tetapi juga untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 

sehari-hari. 

Pembelajaran matematika yang bermakna memberikan kebebasan kepada murid untuk 

mengeksplorasi dan mengimplementasikan seluruh potensi yang dimilikinya. Siswanto et al. 

(2024) menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus dirancang untuk mendukung 

perkembangan kemampuan logis murid, yang merupakan fondasi penting dalam berpikir. 

Sopanda et al. (2022) menambahkan bahwa matematika tidak hanya mencerminkan 

kemampuan intelektual murid tetapi juga menjadi sarana untuk melatih kedisiplinan dan 

ketekunan. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di tingkat dasar memiliki peran strategis 

dalam membentuk pola pikir murid yang akan memengaruhi kemampuan mereka di jenjang 

pendidikan berikutnya. Dengan strategi pembelajaran yang tepat, matematika dapat menjadi 

pengalaman belajar yang menantang namun memotivasi murid untuk terus berkembang. Guru 
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perlu mengintegrasikan berbagai pendekatan inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek, 

untuk mendorong murid menemukan solusi kreatif dalam berbagai situasi. 

Materi yang diajarkan di SD biasanya mencakup konsep-konsep dasar seperti operasi 

hitung, bilangan, geometri, dan pengukuran. Konsep-konsep ini merupakan landasan bagi 

pembelajaran matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan selanjutnya. Selain itu, 

penerapan matematika yang luas dalam berbagai bidang kehidupan membuat pembelajaran ini 

menjadi sangat relevan dan kontekstual. Untuk itu, guru memiliki tanggung jawab besar dalam 

merancang strategi pembelajaran yang efektif dan menyenangkan (Suryani et al., 2024). 

Dengan menggunakan pendekatan yang kreatif, seperti permainan atau simulasi, guru dapat 

membantu murid memahami materi dengan lebih baik. Penggunaan teknologi juga dapat 

menjadi alat bantu yang efektif dalam menyampaikan materi yang abstrak agar lebih mudah 

dipahami oleh murid (Syah et al., 2024). Misalnya, aplikasi atau perangkat lunak interaktif 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan mendalam bagi murid (Putri et 

al., 2024). 

Namun, dalam praktiknya, pembelajaran matematika sering kali menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu hambatan utama adalah kurangnya minat murid terhadap pelajaran 

matematika, yang sering dianggap sulit dan membosankan (Ndraha et al., 2022). Selain itu, 

masalah teknis seperti koneksi internet yang tidak stabil selama pembelajaran daring juga 

menjadi kendala yang signifikan. Krisdianto mencatat bahwa murid cenderung lebih 

menikmati pembelajaran tatap muka dibandingkan pembelajaran daring, karena interaksi 

langsung dengan guru dan teman-teman mereka dapat meningkatkan motivasi belajar 

(Ramadhani & Muhroji, 2022). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mencari solusi kreatif 

dalam mengatasi kendala-kendala ini, misalnya dengan menciptakan suasana belajar yang 

interaktif dan menyenangkan. Pelatihan bagi guru untuk menggunakan teknologi secara efektif 

juga dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran daring. 

Kesulitan belajar matematika yaitu kondisi di mana murid tidak mampu mencapai hasil 

belajar yang diharapkan dalam aspek akademik, terutama dalam matematika. Kesulitan ini 

sering kali disebabkan oleh kesenjangan antara kemampuan akademik yang diharapkan dengan 

kemampuan nyata murid (Fauziah & Puspitasari, 2022). Dalam situasi seperti ini, murid 

membutuhkan dukungan yang komprehensif, baik dari segi instruksional maupun psikologis. 

Guru perlu mengidentifikasi sumber kesulitan yang dialami murid dan memberikan bantuan 

yang sesuai, seperti pengajaran remedial atau pendekatan yang lebih individual. Selain itu, 

kolaborasi antara guru, orang tua, dan konselor sekolah juga dapat membantu murid mengatasi 

hambatan belajar mereka secara lebih efektif. Dengan pendekatan ini, murid tidak hanya 

dibantu untuk memahami materi, tetapi juga untuk membangun kepercayaan diri mereka. 

Alghiffari et al. (2024) menegaskan bahwa kemampuan matematika sangat penting, 

terutama di usia muda, karena membantu murid mengembangkan kemampuan berpikir rasional 

yang akan mendukung mereka dalam mempelajari berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika harus dirancang sedemikian rupa agar dapat memenuhi 

kebutuhan individual setiap murid. Guru perlu menggunakan metode dan pendekatan yang 

variatif untuk mengakomodasi karakteristik dan potensi murid yang beragam. Selain itu, 

pengenalan terhadap pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat membantu 

murid memahami relevansi mata pelajaran ini dan meningkatkan motivasi mereka untuk 

belajar. Dengan pendekatan yang inklusif, setiap murid memiliki kesempatan untuk 

berkembang secara optimal (Hanama et al., 2024). Misalnya, pembelajaran berbasis proyek 

dapat memberikan pengalaman nyata yang membantu murid mengaitkan teori matematika 

dengan aplikasi praktisnya. 
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Dengan segala tantangan yang ada, pembelajaran matematika tetap menjadi pilar penting 

dalam dunia pendidikan. Andriyani & Saputra (2020) menyebutkan bahwa kemampuan 

matematika tidak hanya membantu murid dalam berpikir logis tetapi juga memberikan 

kontribusi signifikan pada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Melalui pendekatan 

yang tepat, guru dapat membantu murid mengatasi kesulitan dalam belajar matematika dan 

menjadikan pembelajaran ini sebagai pengalaman yang bermakna dan menyenangkan 

(Pisriwati et al., 2024; Suryani et al., 2024). Dengan dukungan yang berkelanjutan dari 

berbagai pihak, pembelajaran matematika dapat terus berkembang dan memberikan dampak 

positif yang luas bagi murid dan masyarakat. Selain itu, penting untuk terus mengevaluasi dan 

memperbarui metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan zaman, sehingga murid 

dapat menghadapi tantangan di masa depan dengan percaya diri dan keterampilan yang 

memadai. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pulokadang, kelas III-A, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis secara menyeluruh berbagai 

peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian. Subjek penelitian adalah guru kelas III, dan data 

dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur serta dokumentasi berupa rekaman untuk 

mengidentifikasi hambatan dalam pembelajaran matematika dan mencari solusi serta ide untuk 

mengatasinya. Desain penelitian ini mengadopsi pendekatan studi kasus tunggal dengan teknik 

analisis data yang mencakup reduksi data untuk memastikan informasi yang relevan, penyajian 

data dalam bentuk narasi analisis dan hasil wawancara, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi untuk memperoleh temuan yang valid. Data dikumpulkan melalui wawancara 

langsung dan observasi dengan panduan pertanyaan yang disiapkan untuk menggali informasi 

secara mendalam. Analisis deskriptif ini digunakan untuk memahami tantangan yang dihadapi 

murid dalam pembelajaran matematika serta merumuskan strategi dan solusi relevan guna 

meningkatkan proses pembelajaran (Sugiyono, 2019). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan dan wawancara mengungkapkan bahwa kesulitan belajar matematika di 

SD dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal murid (Kardoyo et 

al., 2020). Faktor internal mencakup aspek seperti minat, perhatian, bakat, kecakapan, 

motivasi, kelemahan, usaha, kesehatan, dan kebiasaan murid. Minat belajar, misalnya, 

berkaitan dengan tingkat ketertarikan murid terhadap materi yang dipelajari, dan faktor ini 

perlu dikembangkan sejak dini. Guru memiliki peran penting dalam mengarahkan minat, 

motivasi, dan perhatian murid, mengingat setiap individu memiliki kecakapan yang beragam 

(Siswanto et al., 2024). 

Faktor internal 

Faktor penyebab kesulitan dalam belajar secara internal berkaitan erat dengan sikap murid 

(Slameto, 2015). Sikap murid terhadap pembelajaran memiliki dampak signifikan terhadap 

hasil yang mereka capai. Sikap negatif terhadap suatu mata pelajaran dapat menjadi penghalang 

awal dalam proses belajar. Ketika murid menunjukkan sikap negatif, mereka cenderung 

mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, yang pada akhirnya 

menghambat pencapaian hasil yang maksimal. Sebaliknya, sikap positif terhadap pelajaran 

akan menciptakan fondasi yang baik dalam proses belajar dan memupuk rasa optimis, yang 

dapat berujung pada pencapaian yang lebih baik. Oleh karena itu, sikap murid menjadi salah 

satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran. 
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Faktor selanjutnya yaitu minat belajar murid. Minat belajar yang rendah pada murid 

terlihat jelas ketika mereka tidak fokus pada pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran 

matematika. Murid yang kurang tertarik akan lebih memilih bermain dengan teman-teman 

mereka daripada memperhatikan penjelasan dari guru (Siswanto et al., 2024). Salah satu tanda 

kurangnya minat adalah kebiasaan belajar yang tidak konsisten. Contohnya, murid yang hanya 

mengandalkan pembelajaran di sekolah tanpa menyisihkan waktu untuk belajar di rumah, 

sehingga hasil belajarnya terbatas. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami kondisi 

ini dan berusaha untuk meningkatkan minat belajar murid agar mereka lebih tertarik dan lebih 

aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Selain sikap murid dan minat belajar, motivasi belajar juga menjadi factor internal. 

Motivasi belajar adalah faktor penting yang dapat mempengaruhi seberapa besar usaha murid 

dalam mencapai tujuan belajarnya. Menurut Saputri et al. (2022), Motivasi merupakan upaya 

yang dilakukan dengan sengaja untuk mengendalikan serta mengarahkan perilaku seseorang 

agar dia terdorong untuk bertindak dan berusaha meraih hasil yang diinginkan. Motivasi ini 

dapat datang dari dalam diri murid, namun juga sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

dukungan dari guru dan lingkungan belajar. Tanpa adanya motivasi yang kuat, murid 

cenderung kurang bersemangat dalam mengikuti pelajaran, yang berdampak langsung pada 

hasil belajarnya. 

Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam proses pembelajaran dapat memiliki pengaruh besar terhadap hasil 

belajar murid. Beberapa faktor eksternal berasal dari lingkungan fisik dan non-fisik, seperti 

suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan. Lingkungan yang mendukung akan 

mempermudah murid untuk tetap fokus dan termotivasi dalam belajar. Selain itu, guru sebagai 

salah satu faktor eksternal yang paling berpengaruh juga memiliki peran penting dalam 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal 

ini, pendekatan seperti wawancara dengan guru, observasi, dokumentasi, atau penggunaan 

kuesioner dapat dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 
Strategi guru yang kurang menarik dapat mempengaruhi pemahaman murid terhadap 

materi pelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tidak menarik dapat membuat murid 

kesulitan memahami materi. Sebaliknya, metode pengajaran yang membosankan tidak akan 

mampu menarik perhatian murid. Guru yang hanya duduk di depan kelas setelah memberikan 

materi tanpa melibatkan murid secara aktif juga bisa menghambat proses belajar. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi guru untuk memperhatikan cara mereka menyampaikan materi dan 

memastikan murid terlibat dalam pembelajaran. Selain itu, latihan soal secara teratur juga 

diperlukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi kesulitan yang dialami murid. 
Lingkungan keluarga juga berperan besar dalam mendukung proses belajar murid. Orang 

tua yang tidak terlibat dalam proses belajar anak di rumah bisa menjadi salah satu penyebab 

kesulitan belajar. Seperti yang dijelaskan oleh Hatmoko et al. (2024) dan Wahyuni et al. (2024), 

faktor-faktor seperti intelegensi, sikap, dan kebiasaan belajar yang kurang baik dapat 

memengaruhi kemampuan belajar anak. Pola asuh orang tua yang tidak mendukung proses 

belajar anak dapat berdampak negatif pada perkembangan akademis anak. Oleh karena itu, 

peran orang tua dalam memberikan arahan dan bimbingan belajar di rumah sangat penting 

untuk membantu anak menghadapi kesulitan dalam belajar. 

Sarana dan prasarana sekolah yang memadai juga berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman, dengan ventilasi yang baik, dapat menciptakan 

suasana yang kondusif untuk belajar. Sarana yang memadai memungkinkan murid untuk lebih 

fokus dalam mengikuti pembelajaran, sehingga mereka dapat memahami materi pelajaran 
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dengan lebih baik. Namun, meskipun sarana dan prasarana yang memadai mendukung 

pembelajaran, faktor minat belajar murid tetap menjadi hal yang penting. Ketika murid tidak 

tertarik atau merasa kesulitan dalam belajar matematika, mereka cenderung malas untuk 

mempelajari materi yang diajarkan. 

Kurangnya minat belajar murid terhadap matematika dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah kesulitan dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini sering 

kali membuat murid enggan untuk belajar lebih dalam. Selain itu, dengan adanya 

perkembangan teknologi, banyak murid yang lebih memilih untuk menggunakan gadget 

mereka daripada fokus pada pembelajaran, seperti menghafal rumus atau memahami konsep 

matematika. Murid juga cenderung bergantung pada belajar hanya saat di sekolah dan tidak 

pernah meluangkan waktu untuk belajar di rumah. Kebiasaan ini menghambat mereka dalam 

menguasai materi pelajaran dengan baik. 

Penggunaan buku tematik yang baru juga dapat menjadi kendala dalam pembelajaran 

matematika. Buku tematik yang digunakan tidak spesifik membahas matematika secara rinci, 

berbeda dengan kurikulum sebelumnya yang menyediakan buku pelajaran matematika secara 

terpisah. Hal ini membuat guru kesulitan dalam menyampaikan materi matematika secara 

mendalam. Guru harus lebih kreatif dalam mencari cara untuk menyampaikan materi 

matematika yang lebih menarik dan efektif, serta memilih media dan metode yang sesuai untuk 

memudahkan pemahaman murid (Astiwi et al., 2024; Setiawan et al., 2024). 

Untuk mengatasi kesulitan belajar murid, perlu dilakukan langkah-langkah diagnostik 

yang terstruktur. Tahapan ini bertujuan untuk menemukan jenis kesulitan belajar yang dihadapi 

murid. Beberapa prosedur diagnostik yang dapat dilakukan oleh guru antara lain observasi 

kelas untuk mengetahui perilaku murid, tes pendengaran dan penglihatan, wawancara dengan 

orang tua, serta tes diagnostik untuk menilai kemampuan tertentu (Pulungan et al., 2024). 

Langkah-langkah ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah 

yang dihadapi murid, sehingga guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mengatasi 

kesulitan tersebut dan meningkatkan prestasi belajar murid. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sebelum guru 

mengidentifikasi kesulitan belajar murid, penting untuk memahami faktor internal dan 

eksternal yang mempengaruhi murid, serta tantangan yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran. Pemahaman konsep matematika yang mendalam sangat diperlukan, dan guru 

harus mencari solusi untuk mengatasi kesulitan yang muncul. Beberapa solusi yang dapat 

diterapkan di kelas untuk memfasilitasi pengajaran matematika antara lain: (1) Bekerja sama 

dengan orang tua untuk mendukung dan membimbing murid; (2) Memastikan kesiapan dan 

fokus murid; (3) Memberikan motivasi belajar dari guru dan keluarga; (4) Menggunakan 

strategi dan media yang menarik; (5) Memberikan kesempatan bagi murid untuk bereksplorasi; 

(6) Memberikan soal yang sesuai dengan kemampuan murid. Dengan langkah-langkah ini, 

kesulitan belajar murid dapat dikurangi. 
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